BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mewlplr pemahaman
subjektif tentang gejala-gejala yang aktual mengéiga modus dunia, yaitu
umwelt, mitwelt dan eigenwelt yang dibentuk oleh seorang subjek homoseksual.
Kemudian memahami gejala-gejala aktual yang mudanldihayati subjek untuk
membangun dunia-milik-sendiri.

Sebagai dunia yang bersifat subjektif, maksilhang diberikan sangat khas
dan tidak dapat disamakan dengan dunia yang dirkaknaleh individu lain.
Cara untuk mengada-dalam-dunia subjek terbagi barkanumwelt, mitwelt dan
eigenweltnya.

Dalamumwelt, subjek memaknakan lingkungannya sebagai lingkurygeng
seimbang dan berkontribusi secara positif maupugatife Dukungan yang
didapatnya dari lingkungan, membuat subjek ternastiintuk mengembangkan
bakatnya. Sementara, tak jarang lingkungan subjeklmerikan pengaruh yang
tidak baik untuknya dan membuatnya kehilangan sgatanNyaman atau
tidaknya sebuah lingkungan, tidak dijelaskan sed@&i&, melainkan secara
pemaknaan. Apabila dia bersama teman-temanya datnepsa, maka
lingkungan tersebut dapat dianggap nyaman.

Hubungan subjek dengan individu lain atatwelt-nya, digambarkan melalui
interaksinya dengan keluarga, teman, sahabat, riekga, orang-orang di luar

komunitas sehari-harinya serta partnernya. Keluargemegang peranan penting
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dalam pembentukan diri subjek, namun tempat tinggelg terpisah dengan
keluarganya sejak empat tahun lalu, membuat kosegkra fisik dengan orang
tua maupun kakak serta adiknya berkurang. Temaartepergaulannya, rekan
sekerja serta partnernya merupakan orang-orang paliyg sering berinteraksi
dengan subjek. Kekasih wanita yang dimiliki subgalat di bangku SMP serta
saat kuliah, juga memberikan pemaknaan tersendnhatlap mitwelt nya
Perhubungan subjek dengan manusia lain, tidak alklas oleh realitas fisik
semata serta pemaknaan objektif. Namun melibatkénkesadaran timbal balik.
Eksistensi diri pun dibuktikan dengan pengakuangtain.

Dengan kekasih wanitanya, subjek tidak meétdmat hubungan yang
menjadikan kekasihnya tersebut sebagai objek. Waai juga, terdapat
pemaknaan rasa sayang dan hubungan timbal baljituBaun dengan partnernya
yang sekarang. Subjek menolak jika hubungan menekga sebatas hubungan
fisik belaka. Keterkaitan subjek dan partnernyaase@mosi yang mendalam
dianggap sebagai hal yang sangat positif dari hgdrumereka

Relasi interpersonal subjek dengan orangdairar komunitas kesehariannya,
adalah nilai tambah dalam proses pencarian dirjekuliPenggalian nila-nilai
positif dalam diri yang diwujudkan melalui aktualss diri serta eksistensi di
lingkungan kesehariannya juga dianggap sebagaiygmerang” keadaan diri
subjek sebagai homoseksual.

Eigenwelt atau kesadaran-diri yang secara khas hadir dalamsdbjek,

ditandai dengan pemaknaan mengenai keadaan dijeksigebagai seorang
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homoseksual. Penyangkalan, serta penerimaan dmlaladhal yang turut
membentuk “dunia” subjek saat ini.

Kecemasan menjadi hal tersendiri yang hadandaliri subjek. “Kebebasan”
yang dimiliki subjek memberikan kecemasan pada sibjek. Mengatakan
kepada keluarga dan orang lain tentang keadaamyajrmemiliki dampak yang
beragam. Kecemasan akan penolakan dari lingkungasesta dikucilkan oleh
keluarga dan teman, menjadi fokus pemikiran subid&mun, kecemasan juga
datang ketika subjek kelak dihadapkan pada pilimemgenai masa depannya
terutama dalam pernikahan. Karena, hal tersebujatiedilema tersendiri bagi
subjek terkait dengan keadaannya. Merubah diri agergeorang heteroseksual,
juga menjadi hal yang mencemaskan jika subjek raedgsaksa. Hal ini terkait
dengan eksistensi subjek serta pemaknaan dirilsubje

Ruang yang dimaknakan oleh subjek tergantusmp psituasi yang didiami
subjek. Perluasan ruang terjadi saat subjek bergaman dan partnernya, namun
sebaliknya penyempitan ruang terjadi saat subjeéuaan dengan partnernya di
tempat umum.

Tubuh adalah media bagi subjek untuk mengatEyddunia. Subjek
memaknakan tubuhnya tidak berbeda dari lelaki kgdiean. Ketika berfungsi

secara seksual itulah tubuh dimaknakan berbedasalgkek.

B. Saran
Penelitian mengenai corak pemaknaan diri seorabgelsthomoseksual ini
menggunakan metode fenomenologi. Dalam praktekmgéode ini masih jarang

diterapkan sebagai metode penelitian. Kurangnyabsuracuan serta referensi
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yang baik dan memadai, dapat menghambat penyelegsaelitian yang
menggunakan metode ini. Oleh karena ini, diharagbagi peneliti yang lain
untuk tidak segan mencari buku-buku acuan yangttepdéuk menunjang
penelitian selanjutnya. Kemudian, penelitian irdak luput dari kekurangan,
karenannya diharapkan bagi para peneliti lain yagg memiliki minat yang
sama mengenai tema serta judul penelitian ini untakgeksplorasi data dengan
sebaik mungkin agar hasil yang diinginkan bisa piadiean.

Penelitian ini memiliki implikasi terhadap ek Yaitu, diharapkan subjek
dapat lebih. memahami makna eksistensinya dan tememgembangkan potensi
positif serta bakatnya. Perubahan menuju sesuatg hgdoih baik membutuhkan
proses yang lama dan keinginan yang kuat dari idaibersangkutan. Oleh
karenanya, penelitian ini diharapkan dapat mergadtu titik tolak untuk menuju

perubahan tersebut.



